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LAMPIRAN 

Transkrip Wawancara 

1. Di usia remaja kamu saat ini, apakah kamu sudah cukup merasa dewasa 

dalam berpacaran? 

2. Menurut kamu apakah komunikasi antarpribadi yang telah kamu dan 

pasanganmu jalani selama pacaran sudah baik? 

3. Jika ada pertengkaran atau sebuah masalah dalam hubungan 

berpacaran kalian, adakah berkomunikasi dengan baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut atau malah adu mulut dengan kata-

kata kasar? 

4. Jika kamu melakukan atau mengalami kekerasan dalam hubungan, bisa 

kamu ceritakan bentuk - bentuk kekerasan apa yang pernah kamu alami 

atau lakukan selama pacaran, baik secara verbal ataupun non verbal? 

5. Apakah kamu/pasanganmu membujuk, merayu dan meyakinkan kamu 

untuk mengikuti apa yang dia mau dalam situasi kekerasan itu terjadi, 

walau kamu dalam hubungan abusive? 

6. Bisa diceritakan alasan mengapa kamu bisa menerima atau melakukan 

tindakan abusive ?  

7. Bisa diceritakan, kenapa kamu bisa bertahan pada abusive 

relationship? 
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LAMPIRAN II 

Transkrip Wawancara Informan 1 

Informan  : BN 

Usia   : 22 Tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Asal Daerah   : Jakarta 

1. Di usia remaja kamu saat ini, apakah kamu sudah cukup merasa 

dewasa dalam berpacaran? 

“Kalau menurut gua sih cukup dewasa ya, soalnya gua juga sudah pacaran 

lama sampai 3 tahun ini” 

2. Menurut kamu apakah komunikasi antarpribadi yang telah kamu 

dan pasanganmu jalani selama pacaran sudah baik? 

“Soal komunikasi sama cewe gua, menurut gua udah baik. Karena kita 

juga chattingan dan telfonan tiap hari sih. Paling ada misscomm dikit” 

3. Jika ada pertengkaran atau sebuah masalah dalam hubungan 

berpacaran kalian, adakah berkomunikasi dengan baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut atau malah adu mulut dengan 

kata-kata kasar? 

“Gua akuin kalau lagi berantem gini, gua kurang baik dalam 

komunikasinya. Karena gua orangnya emosian. Kalo lagi berantem gua 

gabisa diajak komunikasi. Gua paling egois dalam hubungan ini dan gua 

paling ngata-ngatain dia, gua akui dan gua tau itu salah sih” BN 
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4. Jika kamu melakukan atau mengalami kekerasan dalam 

hubungan, bisa kamu ceritakan bentuk - bentuk kekerasan apa 

yang pernah kamu alami atau lakukan selama pacaran, baik 

secara verbal ataupun non verbal? 

“Yang gua lakuin ke cewe gua itu kebanyakan verbal abuse, gua sering 

ngatain dia, maki-maki dia atas kesalahan dia sendiri. Walau dia gapantes 

dapetin itu, ya balik lagi ke gua nya sendiri. Mungkin ya gua nya 

tempramental. Gua juga kalo lagi berantem pas lagi jalan sama dia, gua 

pernah dorong dan narik tangan dia ampe dia kesakitan aja sih dan hampir 

nampar, karena gua udah gabisa ngontrol emosi gua”  

5. Apakah kamu/pasanganmu membujuk, merayu dan meyakinkan 

kamu untuk mengikuti apa yang dia mau dalam situasi kekerasan 

itu terjadi, walau kamu dalam hubungan abusive? 

“jujur gua selalu manipulasi dia, ketika gua ngelakuin verbal abuse 

atau kekerasan fisik ke dia, gua selalu ngeyakinin dia itu adalah hal 

yang baik buat dia dan hubungan ini atau kalau gua minta semua 

password sosmed dia tapi kaga dikasi gua bakal bujuk-bujuk dia biar 

mau ngasi karena ya gua biar tau gitu, biar ga ada yang ditutup-tutupin. 

Seposesif ini tapi kan demi kebaikan dia juga” BN 

6.  Bisa diceritakan alasan mengapa kamu bisa menerima atau 

melakukan tindakan abusive ?  

“Alesan gua ngelakuin kekerasan ke cewe gua, karena gua mau ngejaga 

dia banget, gua udah sayang banget sama dia dan gua gamau kehilangan 
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dia, mangkanya gua bisa sekasar itu sama dia kalau dia ngelakuin 

kesalahan yang bikin gua marah banget karena dia juga cinta pertama gua” 

7. Bisa diceritakan, kenapa kamu bisa bertahan pada abusive 

relationship? 

“Gua tau ini hubungan ga sehat sih, gua bertahan ya karena gua sayang 

sama dia. Dia nya juga mau bertahan sama gua yang keras ini karena dia 

juga udah sayang banget sama gua. Yaaa gamau kehilangan satu sama lain 

lah yaa” 
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LAMPIRAN III 

Transkrip Wawancara Informan 2 

Narasumber  : NR 

Usia   : 21 Tahun 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

Asal Daerah   : Jakarta 

1. Di usia remaja kamu saat ini, apakah kamu sudah cukup merasa 

dewasa dalam berpacaran? 

“Aku sih ngerasanya belum sih ahahaha” 

2. Menurut kamu apakah komunikasi antarpribadi yang telah kamu 

dan pasanganmu jalani selama pacaran sudah baik? 

“Komunikasi sama pacar aku ya lancar-lancar aja sebagaimana mestinya 

soalnya kita juga sering ketemu sih. Komunikasi secara langsung juga baik 

baik aja”  

3. Jika ada pertengkaran atau sebuah masalah dalam hubungan 

berpacaran kalian, adakah berkomunikasi dengan baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut atau malah adu mulut dengan 

kata-kata kasar? 

“Waduh hahaha pasti dengan cara kekerasan sih, lagian pacar aku juga kasar 

gitu sih gamau ngalah gabisa diajak ngomong baik baik juga” NR 

4. Jika kamu melakukan atau mengalami kekerasan dalam 

hubungan, bisa kamu ceritakan bentuk - bentuk kekerasan apa 

yang pernah kamu alami atau lakukan selama pacaran, baik 

secara verbal ataupun non verbal? 
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“Aku ngelakuin kekerasan secara omongan aja sih, paling ya berkata kasar 

dan maki-maki dia. Soalnya diapun kaya gitu, selalu kasar sama aku. Semua 

sosmed aku juga di pegang sama dia ahaha selalu dipantau deh aku. Kalo 

fisik sih gapernah yaa, dia juga gapernah main fisik sih sama aku. Paling 

yaa ngatain aja dengan kata kata binatang dan kasar ahaha. Tapi sebelumnya 

aku gapernah sebegininya sama pacar, baru sama dia aja aku bisa sekasar 

ini kayanya karena eemm dia juga kasar sih”. 

5. Apakah kamu/pasanganmu membujuk, merayu dan meyakinkan 

kamu untuk mengikuti apa yang dia mau dalam situasi kekerasan 

itu terjadi, walau kamu dalam hubungan abusive? 

“Paling kalau aku udah keterlaluan banget kasar sama dia dengan perkataan 

aku. Aku paling ngerayu dia kalau dia juga harus ikutin apa yang aku mau 

karena ini kan demi hubungan bersama biar sama-sama enak gitu, jangan 

seenaknya aja, ya walaupun kadang dia gapernah mempan sama rayuan aku 

sih”  

6. Bisa diceritakan alasan mengapa kamu bisa menerima atau 

melakukan tindakan abusive ?  

“Hmmmmm, aku ngelakuin itu ya karena pacar aku kaya gitu juga sama 

aku. Dia cerminan aku sih, jadi kalau dia kasar sama aku ya aku kasar juga 

sama dia. Pokoknya aku gamau kalah dan harus berani sama dia” 

7. Bisa diceritakan, kenapa kamu bisa bertahan pada abusive 

relationship? 

“Yaa bisa bertahan sama pacar aku, walaupun aku kasar dan dia juga kasar. 

Kita berdua tau hubungan ini udah ga sehat lagi atau toxic lah yaaa, aku 
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sama dia tetep bareng-bareng karena ya gimana yaaa, udah nyaman udah 

terbiasa bersama juga sih. Ya intinya sayang ahahaah bucin banget ya” 
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LAMPIRAN IV 

Transkrip Wawancara Informan 3 

Informan  : AT 

Usia   : 21 Tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Asal Daerah   : Jakarta 

1. Di usia remaja kamu saat ini, apakah kamu sudah cukup merasa 

dewasa dalam berpacaran? 

“Sudah”  

2. Menurut kamu apakah komunikasi antarpribadi yang telah kamu 

dan pasanganmu jalani selama pacaran sudah baik? 

“Cukup Baik sih”  

3. Jika ada pertengkaran atau sebuah masalah dalam hubungan 

berpacaran kalian, adakah berkomunikasi dengan baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut atau malah adu mulut dengan 

kata-kata kasar? 

“Kalau aku nya berusaha komunikasi dengan baik tapi malah dari dia nya 

malah banyak kata-kata kasar, ngatain, blamming aku segala macam nya 

gitu”  

4. Jika kamu melakukan atau mengalami kekerasan dalam 

hubungan, bisa kamu ceritakan bentuk - bentuk kekerasan apa 

yang pernah kamu alami atau lakukan selama pacaran, baik 

secara verbal ataupun non verbal? 
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“Kalau non verbal gapernah karena kita jauh. Kalau verbal itu sering 

banget misalkan kalau aku salah dikit atau ga sesuai ekspetasi dia aku tuh 

sering bgt tiba-tiba dikata kata in dengan kata kata kasar, di kata-katain 

hewan, binatang  semua itu keluar. Kata-kata yang jorok segala macam, 

gapunya otak  ini itu  banyak lah gitu” 

5. Apakah kamu/pasanganmu membujuk, merayu dan meyakinkan 

kamu untuk mengikuti apa yang dia mau dalam situasi kekerasan 

itu terjadi, walau kamu dalam hubungan abusive? 

“Dia tuh eemm sering banget ngasi tau aku ini itu ini itu demi kebaikan, 

tapi caranya kaya gitu dengan cara kekerasan”  

6. Bisa diceritakan alasan mengapa kamu bisa menerima atau 

melakukan tindakan abusive ?  

“Karena sayang sih hehehe, karena ini juga sih maksudnya naif, 

maksudnya mikirnya mungkin dia bisa berubah, mungkin kalau aku nya 

nurutin dia bakal berubah ternyata engga sih” 

7. Bisa diceritakan, kenapa kamu bisa bertahan pada abusive 

relationship? 

 

“Karena jadinya kayak eemm jadi nyaman di zona itu, karena terbiasa 

terus jadi yaudah jadi normal aja padahal itu ga normal ya cuman jadi 

gabisa keluar dari zona itu” 
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LAMPIRAN V 

Transkrip Wawancara Informan 4 

Narasumber  : RB 

Usia   : 21 Tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Asal Daerah   : Jakarta 

1. Di usia remaja kamu saat ini, apakah kamu sudah cukup merasa 

dewasa dalam berpacaran? 

“Kadang ngerasa udah dewasa kadang kalau disakitin ngerasa belum 

dewasanya” 

2. Menurut kamu apakah komunikasi antarpribadi yang telah kamu 

dan pasanganmu jalani selama pacaran sudah baik? 

“Baik banget kaga pernah lepas chattan atau telfonan kalo lagi ga ketemu 

ahahaha”  

3. Jika ada pertengkaran atau sebuah masalah dalam hubungan 

berpacaran kalian, adakah berkomunikasi dengan baik untuk 

menyelesaikan masalah tersebut atau malah adu mulut dengan 

kata-kata kasar? 

“Gua nya sih ngomonginnya baik-baik, tapi kalau cewe  gua buset kasar 

banget sih emang tapi kadang gua juga kaya dia”  RB 

4. Jika kamu melakukan atau mengalami kekerasan dalam 

hubungan, bisa kamu ceritakan bentuk - bentuk kekerasan apa 
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yang pernah kamu alami atau lakukan selama pacaran, baik 

secara verbal ataupun non verbal? 

“Yang gua dapetin dari cewe gua sih paling mulut dia aja sih yang kasar, 

kalau lagi berantem segala jenis hewan kek nya di sebut wkwk. Palingan 

kalau lagi berantem pas lagi jalan gua sih sering di maki-maki sambil 

ditunjuk tunjuk gapeduli itu lagi ditempat umum tapi tetep aja gua cinta 

mati ama dia anjay soalnya gua sadar gua juga kek gitu”  

5. Apakah kamu/pasanganmu membujuk, merayu dan meyakinkan 

kamu untuk mengikuti apa yang dia mau dalam situasi kekerasan 

itu terjadi, walau kamu dalam hubungan abusive? 

“Awal-awal pacaran dia selalu validasi perbuatannya itu bener sih soalnya 

gua juga karena cinta banget kali yee gua ikutin aja apa yang dia omongin. 

Sering banget dah cewe gua ngeyakinin gua kalau yang dia lakuin ke gua 

itu bener padahal itu ga normal sih ahaha” RB 

6. Bisa diceritakan alasan mengapa kamu bisa menerima atau 

melakukan tindakan abusive ?  

“Cinta dong wkwk, pokoknya cinta gua lebih besar dah dari dia mau gua 

di maki-maki juga tetep cinta. Soalnya pas gua ngalamin pertama kali 

digituin sama dia gua mikirnya kek normal kek hubungan yang lain tuh 

pasti kek gini juga taunya gua yang bego ya tapi kelamaan gua juga 

tersulut sih jadi ngelakuin verbal abuse sama dia”  

7. Bisa diceritakan, kenapa kamu bisa bertahan pada abusive 

relationship? 
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“Bertahan ampe sekarang, mana udah 3 tahun yekan, ya gimana ya kalau 

udah cinta dan udah biasa. Gua beberapa kali pernah putus sih sama dia 

walau besokannya udah balikan lagi wkwkwk, ya gimana yee udah cinta 

juga sih. Susah juga keluar dari hubungan kaya gini dah gitu gua udah 

deket banget sama keluarganya. Kek segen gitu” 
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LAMPIRAN VI 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Observasi ke : 1 
Informan : BN 
Hari dan Tanggal : Senin, 26 Desember 2022 Pukul: 13.45 
 Tempat : Kediaman Informan 

Senin,  
26 Desember 2022 

Laporan Observasi 

Pada hari senin tanggal 26 Desember 2022, 

penulis menghampiri informan di kediaman 

informan untuk melakukan wawancara 

mendalam serta observasi. Selama 

wawancara berlangsung di setiap 

pertanyaannya, BN menceritakan dengan 

rasa bersalah terlihat dari mimik muka 

informan. Tapi di satu sisi BN pun sangat 

senang berhubungan dengan pasangannya 

sampai detik ini terlihat jelas saat ekspresi 

informan menceritakan pasangannya dengan 

mimik muka yang ceria. BN juga 

menceritakan dengan tegas dan serius, 

walaupun terlihat bersalah dari mimik muka 

dan intonasi nada bicaranya, BN pun 

menegaskan dia melakukan ini karena tidak 

mau kehilangan pasangannya dan sudah 

sangat sayang walaupun BN melakukannya 

dengan kekerasan.
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LAMPIRAN VII 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Observasi ke : 2 
Informan ke : NR 
Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Desember 2022 Pukul: 16.40 
 Tempat : Work Coffee 

Rabu,  
28 Desember 2022 

Laporan Observasi 

Penulis sudah buat janji dengan informan 

untuk melakukan wawancara di work coffee. 

Sebelum langsung mewawancarai informan, 

penulis berbincang – bincang dengan NR 

agar NR santai sejenak sebelum melakukan 

wawancara dan serta merasa nyaman 

sebelum wawancara. Penulis memulai 

wawancara dengan NR, selama wawancara 

NR sangat santai dan banyak sekali NR 

tertawa selama menceritakannya. Terlebih 

NR ini sebagai pelaku kekerasan NR terlihat 

tidak merasa bersalah melainkan NR sangat 

santai menceritakannya sambil tertawa. 

Dilihat dari semua cerita NR, penulis bisa 

nyatakan walaupun NR sebagai pelaku 

kekerasan tetapi tidak merasa bersalah 

karena pasangannya melakukan kekerasan 

juga terhadap NR. Jadi NR ini merasa tidak 

terlihat takut dalam abusive relationship, 

karena sudah terbiasa dengan hubungannya 

yang NR jalani atau menganggap itu normal. 
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LAMPIRAN VIII 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Observasi ke : 3 
Informan : AT 
Hari dan Tanggal : Kamis, 19 Januari 2023 Pukul: 15.30 
 Tempat : Dalam Mobil Penulis 

Kamis, 
19 Januari 2023 

Laporan Observasi 

Wawancara dilakukan di dalam mobil 

penulis untuk ketenangan dan menjaga 

privasi informan dalam menceritakan. 

Selama wawancara, AT terlihat nyaman 

dalam menjawab pertanyaan dari penulis. 

Tetapi terlihat jelas dari ekspresi AT yang 

seperti mengungkapkan rasa sedihnya. Tidak 

hanya sedih yang terlihat dari wajahnya, 

tetapi intonasi nada saya bicara dengan 

penulis yang lama-lama suaranya pelan dan 

ada rasa sesal yang terlihat. Hubungan 

kekerasan yang AT jalani terlihat berat AT 

lakukan, dengan wawancara ini AT kerap 

meneteskan air mata. Lalu penulis 

memberhentikan wawancara tersebut. Maka 

dari itu terlihat jelas bahwa AT sedih 

menceritakan hubungannya. Merasa berat 

menjalaninya, tetapi AT sangat sayang 

dengan pasangannya. 
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LAMPIRAN IX 

LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Observasi ke : 4 
Informan : RB 
Hari dan Tanggal : Jumat, 20 Januari 2023 Pukul: 17.00 
 Tempat : Kopi Lima Detik 

Jumat,  
20 Januari 2023 

Laporan Observasi 

Pada sore hari pukul 17.00, penulis menemui 

informan RB di Kopi Lima Detik. Penulis 

juga melakukan observasi. Wawancara 

dimulai dengan basa-basi terlebih dahulu 

menanyakan perihal hubungannya yang 

hingga saat ini  masih bersama walaupun RB 

pun tahu bahwa hubungannya sangat tidak 

sehat. Selama wawancara RB tidak terlihat 

seperti keberatan dalam cerita, RB sering 

sekali tertawa selama menceritakannya. 

Terlihat dari ekspresi atau mimik muka RB 

bahwa menandakan dirinya tidak merasa 

kesedihan yang begitu mendalam pada 

hubungan yang RB jalani. Setelah melihat 

ekspresi atau mimik muka RB, penulis 

beranggapan bahwa RB ini sudah menyadari 

dan tahu akan tindakan abusive yang selalu 

RB terima, tapi RB selalu menerima hal 

tersebut dengan sikap yang biasa saja, karena 

setelah ditelusuri RB juga melakukan verbal

abuse terhadap pasangannya.  
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RIWAYAT HIDUP 
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